
 

 

RINGKASAN 

ANANDA MUTIA RATU HIQMAH. Pendirian Unit Bisnis Pupuk Kompos pada 

CV Ben Buana Sejahtera Kabupaten Sumedang. The Estabilishment of A Compost 

Unit at CV Ben Buana Sejahtera Sumedang Regency. Dibimbing oleh 

MURDIANTO. 

 

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki banyak sumber daya alam. 

Sumber daya alam yang dimiliki dapat dikelola menjadi bisnis untuk pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Agribisnis adalah kegiatan yang berhubungan dengan 

penanganan komoditi pertanian dalam arti luas, yang meliputi salah satu atau 

keseluruhan dari mata rantai produksi, pengolahan input dan keluaran produksi 

(agroindustri), pemasaran produk pertanian dan kelembagaan penunjang kegiatan. 

Salah satu sektor agribisnis yang berpeluang tinggi untuk dikelola secara 

berkelanjutan salah satunya sub sektor peternakan Sub sektor ini merupakan 

penyedia bahan pangan protein hewani di Indonesia. Sub sektor peternakan ini 

selain memiliki peluang bisnis juga menimbulkan limbah, yang dapat menjadi 

sumber masalah lingkungan yang merugikan, tetapi jika dikelola sebagai bisnis 

akan mendatangkan keuntungan. CV Ben Buana Sejahtera merupakan peternakan 

yang bergerak di bidang penggemukan sapi potong (beef cattle fattening) dan 

budidaya sapi perah. Limbah yang dihasillan oleh peternakan CV Ben Buana 

Sejahtera yaitu kotoran sapi. Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial 

yang dapat dijadikan pupuk organik. Satu ekor sapi setiap harinya mampu 

menghasilkan kotoran berkisar 8-10 kg atau 2,6 - 3,6 ton per tahun atau setara 

dengan 1,5 ton pupuk organik sehingga akan mengurangi penggunan pupuk 

anorganik dan mempercepat proses perbaikan lahan. 

Tujuan laporan akhir ini adalah merumuskan ide pengembangan bisnis 

berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal dan mengkaji rencana 

kelayakan pembangunan unit bisnis baru pupuk kompos secara finansial dan non-

finansial. Metode analisis yang digunakan dalam penulisan Kajian Pengembangan 

Bisnis ini adalah analissis kelayakan bisnis berdasarkan aspek finansial dan non-

finansial. Analisis aspek finansial dilakukan dengan perencanaan pengembangan 

bisnis meliputi aspek produksi, aspek pemasaran, aspek organisasi dan manajemen. 

Aspek finansial yang dikaji dalam pengembangan bisnis meliputi, analisis arus kas, 

kriteria kelayakan investasi, laporan laba rugi, dan analisis switching value. 

CV Ben Buana Sejahtera yang merupakan perusahaan milik Bapak Cecep 

Beben Mukharom, S.Pt., terletak di Dusun Cikeuyeup, Desa Cilayung, Kecamatan 

Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat, tepatnya di depan SMPN 3 

Jatinangor. Perusahaan ini bergerak di bidang peternakan, yaitu penggemukan sapi 

potong dan budidaya sapi perah. Pada tahun 2006 setelah lulus dari fakultas 

peternakan di Universitas Padjajaran, Bapak Cecep Beben bersama dua orang 

rekannya mulai merintis usahanya dengan melakukan trading domba di beberapa 

wilayah seperti Cicalengka, Tanjungsari, Ciroyom, dan Lembang. Saat ini CV Ben 

Buana Sejahtera sudah bermitra dengan produsen pakan konsentrat yaitu CV 

Kurnia Feed, sedangkan untuk pakan hijauan CV Ben Buana Sejahtera tidak 

bermitra dengan pihak manapun melaikan dengan mengambilnya di lahan sekitar 



 

kandang dengan membayar kepada pemilik lahan tersebut. CV Ben Buana 

Sejahtera dalam sehari dapat memanen sapi 24 ekor/hari untuk dikirim ke rumah 

potong hewan yang berlokasi di Baleendah. Pada unit bisnis budidaya sapi perah 

CV Ben Buana Sejahtera sudah memiliki konsumen tetap di sekitar Jatinangor dan 

Bandung. Perkembangan usaha terus ditingkatkan dengan pertambahan unit bisnis 

yaitu budidaya sapi perah. Unit bisnis sapi perah hingga saat ini dapat menghasilkan 

setidaknya 200 liter susu sapi per hari 

Berdasarkan hasil analisis SWOT pada CV Ben Buana Sejahtera ide 

pengembangan bisnis yang didapat adalah pendirian unit bisnis pengolahan pupuk 

kompos. Setelah dikaji berdasarkan aspek non finansial bisnis ini dikatakan layak. 

Ide bisnis ini juga dikaji berdasarkan aspek finansial, pendirian unit bisnis 

pengolahan pupuk kompos dikatakan layak berdasarkan aspek finansial NPV > 0 

sebesar Rp557.366.723, net B/C > 1 sebesar 3, gross B/C > 1 sebesar 1,16 , IRR > 

DR sebesar 49%, dan PP < umur bisnis yaitu selama 3 tahun 1 bulan. 
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